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BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian

1. Sejarah Pondok Pesantren Haji Ya’qub

Pondok Pesantren Haji Ya’qub adalah pondok pesantren yang 

didirikan oleh KH. Ya’qub bin Sholeh, adik ipar sekaligus sahabat KH. Abdul 

Karim (Mbah Manab) dan KH. Ma’ruf Kedunglo. Beliau adalah orang yang 

diberi amanat oleh KH. Sholeh Banjarmlati (Ayahanda KH. Ya’qub) untuk 

mendampingi Mbah Manab dalam menangani keamanan di Pon. Pes. Lirboyo 

dan mendampingi Mbah Ma’ruf dalam menangani keamanan di Pon. Pes. 

Kedunglo yang dikala itu masih angker dan banyak penjahat yang 

mengganggu ketenangan pondok pesantren dan meresahkan para santri. 

Perkembangan PPHY mulai tampak pada tahun 1978, santri yang ada di 

PPHY ± sebanyak 60 orang dan pada waktu itu masih belum terbentuk 

Himpunan Pelajar (HP) dan sistem pembayarannyapun masih  langsung ke 

Pondok Induk. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah kreativitas santri 

(khithobah, dziba’iyah, tahlil dan cara berorganisasi) saat itu masih terkemas 

dalam sebuah jam’iyyah yang bernama Jam’iyyah Ar-Rohmah Untuk 

menampung santri yang terus bertambah maka dibangunlah asrama pertama 

pada tahun 1979, biasa disebut dengan Pondok Lama yang sekarang berada 

41
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disebelah selatan ndalem K. Nur Muhammad. Sementara Himpunan Pelajar 

baru berdiri pada tahun 1985 yang diketuai oleh Bapak Zumar M (Semarang).

Perkembangan selanjutnya berdiri pula jam’iyyah sholawat nariyah ba’da 

Maghrib yang dipimpin olen Beliau K. Ihsan Bukhori (menantu Mbah 

Ya’qub) dan pada tahun 1988 berdiri pula sholawatan setelah sholat jum’at 

yang diprakarsai oleh Bapak. Nurul Mubin (Mojokerto). Perjalanan sejarah 

berikutnya adalah dirintisnya Musyawarah Fathal Qorib di tahun 1992 oleh 

Bpk. Lutfi.

Sementara di tahun 1993 perkembangan di tubuh PPHY adalah 

berdirinya  Madrasah Diniyah Haji Ya’qub yang dikepalai oleh Bpk. Widodo 

Ahmad (Kediri) dan Sekretaris Bpk. Rosihin (Pekalongan). Tujuan 

didirikannya MDHY ini adalah untuk menampung santri yang sekolah di luar 

pesantren (sekolah formal) atau santri yang tidak bisa mengikuti Madrasah 

Diniyah di Pondok Induk (MHM) disamping juga anak dari kampung. 

Berawal dari 56 santri dan bertempat di kamar-kamar dan Mushalla, kegiatan 

belajar mengajar pun dimulai dan lambat laun bertambahlah santri yang 

mengais ilmu di madrasah ini hingga akhirnya saat ini mencapai 294 santri.

Di  tahun 1994, Jam’iyyah di PPHY berkembang menjadi beberapa  

wilayah yaitu, Jam’iyyah Kasbiyah (sekarang diganti Jam’iyyah Al 

Anshoriyah), Jam’iyyah Futuhiyyah, Jam’iyyah Raudlatut Thalabah dan 

Jam’iyyah Hablul Ukhuwah, pada tahun ini juga berdiri kegiatan istighotsah 

yang lebih terorganisir dengan dikepalai oleh Bpk. Widodo Ahmad. Pos-pos 
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penjagaan di lingkungan pondok juga mulai dibangun yang pada waktu itu 

kepala keamanannya Bpk. Ahmad Hamim Umar (Sidoarjo) dan mulai 

dilaksanakannya hukuman bagi yang melanggar peraturan berupa guyuran. 

Sementara Musyawarah Gabungan Shugra (MGS) yang pesertanya siswa 

ibtida’iyah MHM dan MDHY berdiri pada tahun 2000.

Sejak berdirinya PPHY, masyarakat sekitar pondok yang pada 

awalnya merasa kurang menerima adanya komunitas pesantren 

disekelilingnya, lambat laun menyadari akan urgennya sebuah pondok 

pesantren, dengan bukti ada sebagian masyarakat yang ikut andil dalam 

memajukan pondok pesantren. Diantaranya dengan mengikuti sekolah 

madrasah diniyah di pondok pesantren, serta membantu kerja bakti di 

lingkungan pondok. Dan dalam kurun 10 tahun sampai 2011 ini hubungan 

masyarakat dengan keluarga besar PPHY semakin terjalin yang berdampak 

semakin bertambahnya jumlah santri dan kemajuan-kemajuan di lingkungan 

pondok.

Untuk menjalin kekerabatan dengan masyarakat luas dan sebagai syiar 

pondok, PPHY juga ikut andil dalam berbagai event lomba. Terbukti pada 

tahun 2008 juara I Festival Pencak Silat Pagar Nusa Tingkat Jatim, Juara I 

lomba Lalaran di GNI Kediri, juara Favorit Festival Musik Islami Tradisional 

di PP. Lirboyo, juara Favorit Lomba Pidato Bhs Arab Tingkat Kota Kediri. 

Pada tahun 2009 juga juara II Festival Musik Islami di PP. Lirboyo dan juara 

II Festival Lalaran & Musik Dapur Se-Karesidenan Kediri, sedangkan pada 
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tahun 2011 ini delegasi PPHY meraih juara II cabang lomba Bola Volly Santri 

yang diadakan oleh panitia peringatan satu abad Lirboyo.

2. Letak Geografis

Secra demografis pondok pesantren Haji Ya’qub beralamtkan di Kota 

Kediri 64101 Telp. (0354) 772118 yakni Jl. KH. Abdul Karim Rt. 02 Rw. 01 

Lirboyo Mojoroto Kota Kediri, berada dalam geografis sebagai berikut:

a. Sebelah barat berbatasan dengan rumah Bapak Asy’ari

b. Sebelah selatan berbatasan dengan mushalla kampong.

c. Sebelah timur berbatasan dengan persawahan

d. Sebelah utara berbatasan dengan jalan KH. Abdul Karim

3. Kegiatan Pondok

a. Pengajian Al - qur’an

Adalah kegiatan yang wajib diikuti oleh santri yang masih tingkat 

Ibtida’iyah MDHY/MHM dan Tsanawiyah MDHY selain santri yang 

mengaji di MMQ Induk. Jenjang pendidikannya dimulai dari tingkat 

Ula (dasar), Wustha (menengah) dan Ulya (atas). Jenjang Ula dan 

Wustha ditempuh selama satu semester sedangkan tingkat Ulya 

sampai khatam Al Qur’an Binnadhor . Untuk  bisa naik ke tingkat 

berikutnya maka siswa harus mengikuti ujian kenaikan tingkat tiap 

semesternya. Adapun tenaga pengajarnya adalah ustadz-ustadz yang 

telah menempuh pendidikannya di MMQ Induk. Kegiatan ini dimulai 

ba’da subuh sampai 06.30 WIS, karena setelah kegiatan ini siswa-
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siswa sekolah formal mempersiapkan diri untuk berangkat 

sekolah/kuliah.

b. Musyawarah

Kegiatan yang berlangsung pada pukul 16.30-18.00 WIS merupakan 

kegiatan wajib bagi siswa MDHY untuk mengkaji dan memperdalam 

materi pelajaran yang telah disampaikan bapak pengajarnya. Kegiatan 

ini dibagi menjadi tiga tahap ; muhafadhoh kelas (16.30-17.00 WIS), 

musyawarah kelompok (17.00-17.30 WIS) dan meroisi atau presentasi 

pelajaran (17.30-18.00 WIS). 

c. Madrasah Diniyah Haji Ya’qub

Merupakan salah satu unit pendidikan yang ada di Pondok Pesantren 

Haji Ya’qub yang diperuntukkan bagi santri yang sekolah formal dan 

siswa dari luar pondok (Nduduk). Jenjang pendidikan mulai dari 

I’dadiyah, Ibtida’iyyah (6 tahun), Tsanawiyah (3 tahun), dan Aliyah (3 

tahun) . kurikulum yang diterapkan adalah sebagaimana kurikulum di 

Madrasah Hidayatul Mubtadi-in (MHM) Induk dengan berbagai 

penyesuiain dengan keadaan santri PPHY yang notabene merangkap 

sekolah formal. Kegiatan ini dimulai pukul 19.00-21.00 WIS.

d. Jam’iyah

Sebuah kegiatan ekstrakurikuler yang ada di PPHY untuk melatih 

mental dan kemampuan santri dalam berorganisasi. Diharapkan 

dengan mengikuti jam’iyyah maka santri mampu untuk memimpin 
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tahlil, pidato (khithobah), khutbah jum’at, membaca 

barjanzi/dziba’iyah, merawat mayit (tajhijul mayit) dan kegiatan 

kemasyarakatan lainya. Kegiatan jam’iyyah ini dilaksanakan pada hari 

kamis malam ju’mat mulai pukul 19.30-21.30 WIS. Ada tiga macam 

jenis jam’iyyah yaitu jam’iyyah far’iyyah, wilayah, dan pusat. 

Jam’iyyah far’iyyah adalah jam’iyyah yang lingkupnya mencakup 

anngota kamar, sedangkan jam’iyyah wilayah adalah gabungan dari 

beberapa jam’iyyah far’iyyah,dan jam’iyyah pusat adalah gabungan 

dari jam’iyyah wilayah yang ada di pondok pesantren haji ya’qub.

e. Rebana

Merupakan wadah bagi para santri yang ingin menuangkan bakatnya 

dalam seni sholawat. Kegiatan ini ditangani oleh Jam’iyyah Pusat Ar-

Rohmah. Grup rebana ini telah mampu menorehkan prestasi di tingkat 

Karesidenan Kediri dengan menyabet beberapa tropy tetap maupun 

bergilir.

f. Pencak silat

Kegiatan ekstrakurikuler untuk melatih kekuatan fisik sebagai bekal 

berjuang di masyarakat di samping untuk menjaga kesehatan. Sesuai 

dengan ciri Pondok Pesantren Lirboyo, maka pencak silat  yang 

berkembang di HY adalah Pencak Silat Pagar Nusa yang beraliran 

Cimande. Beberapa kali peserta didiknya dikirimkan untuk mengikuti 

pertandingan pencak baik di tingkat provinsi maupun kota/kabupaten.
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g. Seni baca Al-Qur’an

Adalah ekstrakurikuler yang diadakan pada hari Jum’at pada pukul 

16.30-18.00 WIS untuk melatih para santri dalam seni membaca Al 

Quran.yang sewaktu-waktu didelegasikan pada lomba MTQ. Dengan 

bekal kegiatan ini, diharapkan para santri dapat mengembangkan ilmu-

ilmu Al Qur’an utamanya tentang ilmu qiroat.

h. Istigosah

Kegiatan istighotsah mingguan yang dilaksanakan oleh semua santri 

sesuai dengan jadwal masing-masing kamar. Diharapkan para santri 

terlatih untuk senantiasa mendekatkan diri sebagai benteng spiritual 

ketika mereka kembali ke desa masing-masing.

i. Sorogan kitab kuning

Merupakan kegiatan yang diperuntukkan bagi siwa MDHY dan siswa 

ibtida’iyyah MHM guna memperdalam penguasaan cara membaca 

kitab kuning yang benar. Kegiatan ini dilaksanakan pada malam Senin 

dan Selasa pada pukul 21.30-23.00 WIS.

4. Susunan Pengurus Pondok Pesantren Haji Ya’qub

a. Pengasuh / Pelindung :

KH. Rofi’i Ya’qub

KH. Nur Muhammad Ya’qub

Agus Yusuf Khozin
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b. Dewan Harian :

Ketua I                 : Wildan Habibi

Ketua II                : M. Habibi

Sekretaris I         : Misbah Abidin

Sekretaris II        : Maftuhin Zaini            

Bendahara          : M. Ainul Yaqin

Keuangan I         : Darun Naja

Keuangan II        : Ahmad Shodiqin                  

c. Dewan Pleno :

1. Seksi Pendidikan 

Agus Abdul Harits AZ.

Asroni     (Koord)           

Imam Waliyuddin Ahmad (Wakil)

Wahib Rifa’i

Agus Makmun

M.Taufiq

Lukman Harun

Juwaini

Kholidin

M. Kholil

Najib                                                           
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2. Seksi Keamanan

Agus In’am Musthofa                                

Yasir Arafat         (Koord)

Hafidz Anwar (Wakil)

M. Khoiruddin

Abdul Aziz

Qorib Yunus

Nur Khozin

Hanifudin Zuhri

Rohanuddin

Rohmani                                                    

Arifin                    

3. Seksi PLP dan Pengairan      

Agus  Shobirin (Koord)

Joko Dwi Santoso

M. Taufiq                                        

4. Seksi Kebersihan dan Pra Sarana

Irfan Fauzan (koord)

M. Mahrur

Mujib

Agus Salim

Abu Ni’am                                         
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5. Seksi Humas Perweselan Dan Persidangan

Harun Mubarok (Koord)

Abdillah Ferdiansyah

M. Khoirul Anwar

d. Dewan Pleno Non Departemen

1. Seksi Jam’iyyah

Nailul Azmi

2. Seksi LBM

Syamsul Hadi                                

3. Seksi Pembangunan

Imam Faruq (Koord)

4. Seksi Istighotsah

M. Arifin         (Koord)                            

5. Pengawas Sekolah Formal

Kholidin       (Koord)1

5. Tradisi Salaf dalam Kajian Pondok

Zamachsyari Dhofier mengungkapkan pesantren salaf adalah lembaga 

pesantren yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik 

(salaf) sebagai inti pendidikan. Sedangkan sistem madrasah hanya 

ditetapkan untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam 

1 http://www.lirboyo.net/pesantren/pondok-unit-lirboyo/ponpes-haji-yaqub-hy/ diunduh pada 
25 Mei 2015 pukul: 20.30
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lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengamalkan pengajaran 

pengetahuan umum.2

Demikian menurut penulis yang disebut denggan pesantren salaf 

adalah sebuah kumpulan sistem, bangunan menyatu yang terdiri dari 

tempat pengajian sementara atau tempat berdomisili santri masjid (Surau, 

Musholla, Langgar), tempat belajar Kyai, santri dengan segala perangkat 

yang ada itu terjadi interaksi belajar mengajar ilmu-ilmu agama Islam 

dengan acuan pokok kajian-kajian kitab-kitab ilmu klasik melalui sistem 

sorogan dan bandongan.

a. Sistem Sorogan

Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa yang berarti sodoran atau 

yang disodorkan. Atau mensorog-kan (mengajukan) sebuah kitab 

kepada kyai untuk dibaca dihadapannya. Pelaksanaannya, bagi 

santri yang telah siap maju, santri menunggu giliran untuk maju. 

Kemudian kyai membacakan makna kitab yang diajarkan dan 

santri menirukan dan sampai benar-benar lancar. Untuk keesokan 

harinya santri mengulangi bacaan yang telah lalu sambil 

mengajukan tambahan materi baru kepada kyai. Sistem pengajaran 

ini bisa disebut sebagai proses belajar mengajar individual.

b. Sistem Bandongan

2 Zamarkhasyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 
LP3ES,1982), hlm 7



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52

Di Jawa Timur membaurkan bandungan dengan weton. Istilah 

bandungan banyak dikenal oleh orang Jawa Tengah. Sementara di 

Sumatera istilah bandungan disamakan dengan halaqoh. Dalam 

sistem bandungan, kitab yang diajarkan kyai (guru) hanya satu. 

Kyai membacakan kitab dan semua santri dengan membawa kitab 

yang sama mengabsahi dengan makna gandul atau memberi 

catatan penting pada hal-hal tertentu. Peserta pengajian tidak 

dibatasi jumlahnya. Orientasi pengajaran bandungan lebih 

menekankan pada sisi kesadaran seorang santri dalam mengikuti 

pengajian dengan pemahaman bahwa mengaji itu merupakan 

kewajiban bagi mukallaf.

c. Sistem Wetonan

Weton berasal dari bahasa Jawa wetuan yang kemudian dibaca 

weton artinya berkala atau berwaktu. Dalam sistem ini seorang 

kyai membaca suatu kitab dalam waktu tertentu, sedangkan 

santrinya membaca kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan 

menyimak bacaan kyai. Yang membedakan dengan sistem

bandungan adalah penentuan waktu, biasanya pengajian 

dilaksanakan sesudah sholat rowatib. Kitab yang diajarkan tidak 

tentu, kadang-kadang tidak memakai kitab, bisa bersifat wejangan 

atau mau’idhoh hasanah.
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d. Pengajaran Kitab Klasik

Kitab-kitab klasik biasanya dikenal dengan istilah kitab kuning 

yang terpengaruh oleh warna kertas. Kitab-kitab itu ditulis oleh 

ulama zaman dulu yang berisikan tentang ilmu keislaman seperti: 

Fiqh, hadits, tafsir maupun tentang akhlak. Ada dua esensinya 

seorang santri belajar kitab-kitab tersebut, di samping mendalami 

isi kitab maka secara tidak langsung juga mempelajari bahasa Arab 

sebagai bahasa kitab tersebut. Oleh karena itu seorang santri yang 

telah tamat belajarnya di pesantren cenderung memiliki 

pengetahuan bahasa Arab. Hal ini menjadi ciri seorang santri yang 

telah menyelesaikan studinya di pondok pesantren, yakni mampu 

memahami isi kitab dan sekaligus juga mampu menerapkan bahasa 

kita tersebut menjadi bahasanya. Penggalian khazanah budaya 

Islam melalui kitab-kitab klasik salah satu satu unsur yang 

terpenting dari keberadaan sebuah pesantren dan yang 

membedakannya dengan lembaga pendidikan yang lainnya. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak 

dapat diragukan lagi berperan sebagai pusat transmisi dan 

desiminasi imu-ilmu keislaman, terutama yang bersifat kajian-

kajian klasik. Maka pengajaran “kitab-kitab kuning” telah menjadi 

karakteristik yang merupakan ciri khas dari proses belajar 

mengajar di pesantren salaf.
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Tradisi – tradisi salafi seperti yang diuraikan di atas oleh beberapa 

tokoh juga masih dipegang teguh oleh pondok pesantren Haji 

Ya’qub. Tradisi ngaji sorogan, ngaji kitab kuning serta ngaji kitab 

kitab klasik masih menjadi kegiatan rutin dalam pondok.

Hal ini tentu tidak lepas dari peran seorang Kyai dalam membuat 

sistem pengajaran pendidikan pesantren terhadap santri, sistem 

pengajaran salaf di pesantren Haji Ya’qub bisa dijadikan cerminan 

terhadap sikap salafi seorang Kyai. Karena Kyai merupakan 

manajerial utama dalam pondok sehingga sistem pendidikan yang 

ada dalam pondok pesantren menjadi cerminan dari sikap serta 

harapan seorang Kyai. Hal ini juga yang terjadi di pondok 

pesantren Haji Ya’qub, dimana seorang Kyai memberikan desain 

belajar salafi sebagai cerminan akan sikap Kyai yang masih salafi.

B. Deskripsi Data Penelitian

a. Uji Validitas dan Uji Realibilitas

1) Validitas

Menurut Sumardi Suryabrata (2005),  “validitas soal adalah derajat 

kesesuaian antar suatu soal dengan perangkat soal-soal lain.” Ukuran soal 

adalah korelasi antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat soal 

(item-item correlation) yang biasa disebut korelasi biserial. Jadi makin tinggi 

validitas suatu alat ukur, makin mengena sasarannya dan makin 

menunjukkan apa yang sebenarnya diukur.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55

Menurut Sugiono, 2000, bahwa validitas alat ukur diuji dengan 

menggunkan bantuan komputer program Statistical Package For Social 

Sciene (SPSS) versi 16.0 for windows. Syarat bahwa item-item tersebut valid 

adalah nilai corrected item total correlation (r hitung) lebih besar dari r 

tabel, dimana untuk subyek ketentuan df = N-2 pada penelitian ini karena N 

= 40, berarti 40-2=38 dengan menggunakan taraf  5% maka diperoleh r tabel 

= 0,312.

Adapun sebaran aitem valid dan gugur dalam skala Ketokohan Kyaidapat 

dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.1
Ketokohan Kyai (Variabel X)

No Item Corrected Item Total Correlation Total Correlation Keterangan

1 Item 1
0.694

. 0,312 Valid 

2 Item 2
0.561

0,312 Valid

3 Item 3
0.627

0,312 Valid

4 Item 4
0.406

0,312 Valid

5 Item 5
0.319

0,312 Valid

6 Item 6
0.655

0,312 Valid

7 Item 7
0.670

0,312 Valid

8 Item 8
0.560

0,312 Valid

9 Item 9
0.684

0,312 Valid
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10 Item 10
0.627

0,312 Valid

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya pada variabel 

Ketokohan Kyai (variabel X) terdapat 10 aitem yang dikatakan valid, dimana 

r hitung lebih besar dari r tabel (0,312), yang berarti item ini dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur.

Adapun sebaran aitem valid dan gugur dalam skala ideologi santri putra

dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.6
Ideologi Santri Putra (Variabel Y)

No Item Corrected Item Total Correlation Total Correlation Keterangan

11 Item 11
0.791

. 0,312 Valid

12 Item 12
0.841

0,312 Valid

13 Item 13
0.840

0,312 Valid

14 Item 14
0.799

0,312 Valid

15 Item 15
0.849

0,312 Valid

16 Item 16
0.789

0,312 Valid

17 Item 17
0.847

0,312 Valid

18 Item 18
0.865

0,312 Valid

19 Item 19
0.778

0,312 Valid

20 Item 20
0.884

0,312 Valid
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya pada variabel ideologi 

santri putra (variabel Y) terdapat 10 aitem yang dikatakan valid, dimana r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,312), yang berarti item ini dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur.

2) Realibilitas

Pengukuran Realibilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach’s dan 

menggunakan bantuan komputer program Statistical Package For Social 

Sciene (SPSS) versi 16.0 for windows. Data untuk menghitung reliabilitas 

alpha diperoleh lewat penyajian satu bentuk skala. Adapun ketentuannya 

adalah  jika nilai korelasi sama dengan atau lebih besar dari r tabel maka 

instrumen tersebut sangat reliabel, artinya seluruh item ketokohan Kyai

tersebut sangat reliabel sebagai instrumen pengumpul data. Dan sebaliknya, 

jika nilai korelasi lebih kecil dari r tabel maka instrumen tersebut dikatakan 

tidak reliabel.

Tabel 3.7
Uji Reliabilitas Variabel X Menggunakan Alpha Crobach’s

Uji reliabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach’s Alpha.

Jika nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,8 dapat dinyatakan bahwa instrumen 

Reliability Statistics

Cronbach's 
Alpha N of Items

0.867 10
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sangat reliabel.Dari hasil uji realibilitas yang sudah dilakukanangket variabel 

X menunjukan nilai 0,867 kriteria ini menunjukan bahwa diatas 0,8 maka 

instrumen sangat reliable.

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Variabel Y Menggunakan Alpha Crobach’s

Uji reliabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach’s Alpha.

Jika nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,8 dapat dinyatakan bahwa instrumen 

sangat reliabel.  Dari hasil uji realibilitas yang sudah dilakukan angket

variabel Y menunjukan nilai 0,962 kriteria ini menunjukan bahwa diatas 0,8 

maka instrumen sangat reliable.

b. Perolehan Data Angket

Sebelum data disajikan sebagaimana tujuan penelitian yaitu ingin 

mengetahui ada tidaknya Pengaruh ketokohan Kyai terhadap ideologi santri 

putra di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri. Kalau ada, seberapa 

besar pengaruh tersebut, maka peneliti akan mengemukakan hal-hal tersebut 

diatas berdasarkan jawaban responden melalui koesioner.Data yang akan 

disajikan adalah data dari koesioner yang telah disebarkan kepada santri putra 

di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri yang telah menjadi sample 

Reliability Statistics

Cronbach's 
Alpha N of Items

0,962 10



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59

dalam penelitian ini. Untuk variabel x diberikan 10 pertanyaan, dan variabel y 

diberikan 10 item pertanyaan yang terkait.Dalam setiap pertanyaan disediakan 3 

alternatif jawaban yang masing – masing jawaban mempunyai bobot yang 

berbeda, diantaranya yaitu sangat setuju (3), setuju (2), Tidak setuju (1).Dengan 

menyediakan 3 alternatif jawaban tersebut diharapkan responden mampu 

memberikan jawaban yang relevan terhadap pokok-pokok persoalan yang 

dibahas tanpa menemui kesulitan. Adapun bobot nilai jawaban itu adalah 

sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (X)

a. Untuk jawaban sangat setuju memperoleh skor 3

b. Untuk jawaban setuju memperoleh skor 2

c. Untuk jawaban Tidak setuju memperoleh skor 1

2. Variabel Terikat (Y)

a. Untuk jawaban sering memperoleh skor 3

b. Untuk jawaban kadang-kadang memperoleh skor 2

c. Untuk jawaban Tidak pernah memperoleh skor 1

Adapun hasil angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Tabulasi Skor ketokohan Kyai

No 
respnden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah

1 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 26
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2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 25

3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 24

4 3 1 2 2 3 3 3 3 3 1 24

5 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 24

6 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 25

7 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 26

8 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 24

9 3 3 1 1 3 1 2 3 1 3 21

10 3 1 3 2 3 2 2 3 2 1 22

11 3 3 3 3 2 2 1 3 1 3 24

12 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28

13 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 23

14 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 26

15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 27

16 3 3 3 1 1 2 2 1 2 2 20

17 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 23

18 3 1 3 1 3 3 1 3 2 3 23

19 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 25

20 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 27

21 1 1 3 1 3 3 1 3 3 3 22

22 3 3 2 3 3 1 2 1 3 3 24
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23 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 24

24 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 24

25 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 26

26 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 26

27 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 26

28 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 26

29 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 25

30 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 27

31 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

32 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 26

33 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 25

34 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 26

35 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 26

36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

37 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 26

38 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 26

39 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28

40 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 24

Keterangan :

a. Nomor urut dari ke kiri ke kanan adalah nomor item pertanyaan

b. Nomor urut dari ke kiri ke bawah adalah nomor responden
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Tabel 3.3
Tabulasi Skor ideologi santri putra di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo 

Kediri

No
responden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23

3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 26

4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 25

5 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 26

6 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 24

7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29

8 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 26

9 3 2 3 1 2 3 2 2 1 3 22

10 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29

11 2 3 2 3 1 2 3 3 3 2 24

12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29

13 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 27

14 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28

15 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28

16 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 25

17 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 25

18 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 27
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19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29

20 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26

21 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 27

22 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 25

23 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 25

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

25 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 24

26 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 25

27 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28

28 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 27

29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29

30 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

32 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

33 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28

34 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 27

35 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25

36 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28

37 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 26

38 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 25

39 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
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Keterangan :

c. Nomor urut dari ke kiri ke kanan adalah nomor item pertanyaan

d. Nomor urut dari ke kiri ke bawah adalah nomor responden

Sejumlah data diketahui, maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan peneliti 

adalah menguji data tersebut dengan program SPSS 16.0 untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh ketokohan Kyai terhadap ideologi santri putra di pondok pesantren 

Haji Ya’qub Lirboyo Kediri. Dengan demikian dalam penelitian ini akan digunakan 

rumus product moment correlation, sedangkan untuk mengetahui secara pasti hasil 

dari analisis rumus product moment secara signifikan mengenai ketokohan Kyai 

terhadap ideologi santri putra di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri

digunakan rumus uji signifikan koefisien korelasi sederhana.

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Tabel interpretasi product moment

No Besarnya “r” product moment
(rxy)

Interpretasi

1 0,00 – 0,20

Antara variabel x dan y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat 

lemah atau sangat rendah/ sehingga 

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 

korelasi antara variable x dan variable y)

40 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 27
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2 0,20 – 0,40
Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah

4 0,40 -0,70
Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukupan

5 0,70 – 0,90
Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi

4 0,90 – 1,00

Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau sangat 

tinggi

Hal ini dapat diketahui setelah semua data yang diperoleh peneliti dilapangan 

yang kemudian diolah melalui beberapa tahapan untuk mempermudah proses analisis 

data dan interpretasi hasilnya.

.


